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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji nilai perusahaan, Likuiditas,  
Leverage dan Profitabilitas dalam  memprediksi Financial Distress dengan 
metode Neural Network. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur 
yang masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2008 sampai dengan 
2009 yang memiliki kriteria sebagai perusahaan dalam kondisi Financial Distress 
dan Non Financial Distress.Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa: 
1. Nilai perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas dapat digunakan 
untuk memprediksi kondisi Financial Distress dengan keakuratan sebesar 
80%, 
2. Diantara variabel Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas, variabel  Nilai 
Perusahaan dengan indikator Tobin’s Q memiliki tingkat kontribusi besar 
dibandingkan dengan variabel yang lain pada penelitian ini dalam 
menentukan kondisi perusahaan yang mengalami Financial Distress, 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi hasil 
penelitian.batasan tersebut antara lain adalah:  
1. Tidak terdapat perusahaan manufaktur yang memiliki nilai buku ekuitas 
negatif dan sedikit perusahaan manufaktur yang memiliki laba bersih 
negatif, hal ini mempengaruhi jumlah sampel yang diambil. 
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2. Pada perusahaan dalam kondisi Non Financial Distress banyak 
menggunakan pendanaan melalui hutang, sehingga mempengaruhi Nilai 
Perusahaan yang seolah-olah terlihat tinggi dibandingkan perusahaan dalam 
kondisi Non Financial Distress. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 
dapat diberikan kepada investor dan peneliti selanjutnya adalah: 
1. Lebih luas lagi dalam pengambilan sampel perusahaan, jadi tidak hanya 
pada perusahaan manufaktur, 
2. Lebih menambah kriteria perusahaan dalam kondisi Financial Distress, 
3. Dalam penelitian ini menghasilkan tingkat keakuratan prediksi sebesar 80% 
dengan menggunakan 4 variabel indikator, diharapkan untuk penelitian 
berikutnya agar tingkat keakuratan lebih tinggi dari 80% dengan 
menambahkan variabel independen lain sebagai prediktor Financial 
Distress, 
4. Menggunakan metode Neural Network pada prediksi yang lainnya.  
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